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Kebijakan PPDB SMP di Kota Yogyakarta berubah di 2018/2019 02
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Bagaimana perubahan pola
geografis penerimaan

CPDB SMP?
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Sekolah negeri tersebar secara tidak merata di Kota Yogyakarta

TIDAK ADA 
SEKOLAH 
NEGERI



Pasca Zonasi, tidak terlalu ada perubahan di sekolah swasta. Meski demikian, 

proporsi anak di SMPS meningkat di area yang tidak ada SMPN.

TIDAK TERLALU ADA 
PERUBAHAN



Pasca Zonasi, anak yang di dekat SMPN lebih banyak masuk SMPN. Anak yang 

jauh dari SMPN praktis masuk ke SMPS.

SEDIKIT YANG 
MASUK NEGERI 
(PASCA ZONASI)



Proporsi siswa berlatar belakang ekonomi menengah ke bawah yang diterima di 

SMP dengan capaian UN tinggi meningkat dari 42% ke 48%

LEBIH BANYAK ANAK 
AFIRMASI YANG DITERIMA 

DI SEKOLAH NEGERI



Bagaimana dampak kebijakan
tersebut pada pembelajaran?
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Kebijakan
Zonasi
memberikan
“shock” kepada
sekolah. Secara
umum, 
capaian pada 
angkatan
zonasi lebih
rendah
daripada
angkatan non-
zonasi.
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Hanya
sebagian
sekolah
yang 
mampu
beradaptasi
dengan
perubahan
karakteristik
siswa pasca
kebijakan
zonasi.



Rangkuman 05
• Kebijakan zonasi di Yogyakarta menerima siswa yang tinggal dekat SMP Negeri 

di Kota Yogyakarta.

• Secara umum, capaian angkatan zonasi lebih rendah dibandingkan pra-zonasi. 

→ Guru tidak terbiasa mengajar siswa dengan kemampuan beragam.

• Anak-anak berkemampuan tinggi banyak yang masuk ke SMP swasta pasca

zonasi.

• Sekolah negeri menerima anak dengan nilai lebih rendah, tetapi bisa menahan penurunan

capaian pembelajaran.

• Sekolah swasta menerima anak dengan nilai lebih tinggi, tetapi sulit mendorong

peningkatan capaian pembelajaran.

• Kebijakan zonasi menunjukkan adanya trade-off antara kualitas pembelajaran

dan kesetaraan akses pendidikan berkualitas.




